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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas berkat dan rahmat-

Nya sehingga buku ini, "Kerajinan Melukis di Atas Kain," dapat diselesaikan. 

Buku ini hadir sebagai panduan lengkap bagi siapa saja yang tertarik 

menggeluti seni melukis di atas kain, baik sebagai hobi, bentuk ekspresi seni, 

maupun usaha kreatif yang menjanjikan. 

Melukis di atas kain adalah seni yang kaya akan sejarah dan tradisi, 

namun tetap relevan dan inovatif di zaman modern ini. Di dalam buku ini, 

kami mencoba menyajikan berbagai aspek yang perlu diketahui dalam 

kerajinan melukis di atas kain. Mulai dari sejarah dan latar belakang, alat dan 

bahan yang diperlukan, teknik dasar hingga lanjutan, serta aplikasi pada 

berbagai produk sehari-hari seperti busana, aksesoris, dan lenan rumah tangga. 

Dalam bab pertama, pembaca akan diajak untuk mengenal berbagai jenis 

kain yang dapat digunakan sebagai media melukis. Setiap jenis kain memiliki 

karakteristik yang unik, yang akan mempengaruhi hasil akhir dari karya seni 

yang dihasilkan. Bab-bab selanjutnya menguraikan berbagai teknik melukis 

yang dapat diterapkan di atas kain, tidak ketinggalan, tips dan trik untuk 

perawatan dan penyimpanan hasil karya juga disertakan agar karya seni tetap 

awet dan terjaga kualitasnya. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan 

praktis bagi para pembaca. Melukis di atas kain tidak hanya memberikan 

kepuasan estetika, tetapi juga menjadi media ekspresi diri yang unik. Dengan 

kreativitas dan ketekunan, siapa saja dapat menciptakan karya seni yang indah 

dan bernilai tinggi. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat dan 

dapat menambah wawasan serta keterampilan pembaca dalam dunia kerajinan 

melukis di atas kain. 

 

       Penulis  
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PRAKATA 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering kali dihadapkan pada berbagai 

aktivitas yang memicu kreativitas. Salah satunya adalah seni melukis di atas 

kain. Sebuah bentuk seni yang memiliki daya tarik tersendiri karena 

memadukan keindahan visual dengan fungsi praktis. Prakata ini hadir untuk 

memperkenalkan Anda pada buku "Kerajinan Melukis di Atas Kain", sebuah 

panduan praktis yang dirancang untuk menginspirasi dan memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang seni yang menarik ini. 

Seni melukis di atas kain bukanlah hal yang baru. Sejak zaman kuno, 

manusia telah menggunakan kain sebagai media untuk mengekspresikan ide 

dan keindahan. Namun, dengan perkembangan teknologi dan inovasi dalam 

bidang tekstil, teknik-teknik melukis di atas kain pun semakin berkembang 

dan bervariasi. Dari teknik tradisional seperti batik dan block printing hingga 

teknik modern seperti airbrush dan heat transfer, semua dapat diterapkan 

dengan beragam gaya dan ekspresi. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi 

para pecinta seni dan kerajinan tangan, baik bagi pemula yang ingin belajar 

teknik dasar maupun bagi mereka yang ingin mengasah keterampilan dan 

mengeksplorasi teknik-teknik yang lebih canggih. Semoga buku ini dapat 

memberikan inspirasi dan pengetahuan baru yang bermanfaat dalam 

perjalanan dalam dunia seni melukis di atas kain. 

Terima kasih kepada semua yang telah berkontribusi dalam pembuatan 

buku ini, baik langsung maupun tidak langsung. Tanpa dukungan dan 

kerjasama mereka, buku ini tidak akan menjadi nyataan. Semoga buku ini 

dapat memberikan nilai tambah bagi kita semua. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Melukis di atas kain merupakan salah satu bentuk kesenian yang telah 

ada selama berabad-abad, menawarkan cara unik dan menarik untuk 

mengekspresikan kreativitas dan keterampilan teknis. Kain sebagai media 

tidak hanya memberikan permukaan yang luas dan serbaguna, tetapi juga 

memungkinkan pengaplikasian berbagai teknik dan gaya melukis yang 

berbeda (Doyle, 2003). Dari penggunaan cat tekstil modern hingga pewarna 

alami tradisional, melukis di atas kain telah berkembang menjadi bentuk seni 

yang kaya akan variasi dan inovasi. Buku ini bertujuan untuk menggali lebih 

dalam tentang dunia melukis di atas kain, membahas berbagai teknik, alat, dan 

bahan yang diperlukan, serta memberikan inspirasi dan panduan praktis bagi 

para penggemar dan seniman di bidang ini. 

Buku ini juga bertujuan untuk menginspirasi dan memberdayakan 

pembaca untuk mencoba melukis di atas kain, baik sebagai hobi maupun 

sebagai usaha bisnis. Dengan pengetahuan yang tepat tentang alat, bahan, dan 

teknik, serta dengan sedikit kreativitas dan kesabaran, siapa pun dapat 

menciptakan karya seni yang menakjubkan di atas kain. Buku ini akan 

memberikan panduan langkah demi langkah, tips praktis, dan proyek-proyek 

inspiratif yang dapat dicoba di rumah. 

Selain itu, buku ini akan membahas bagaimana menjaga dan merawat 

karya seni yang dilukis di atas kain agar tetap indah dan tahan lama. Perawatan 

yang tepat sangat penting untuk mempertahankan keindahan dan integritas 

karya seni tekstil. Tips tentang cara mencuci, menyimpan, dan memperbaiki 

kain yang dilukis akan membantu pembaca menjaga hasil karya agar tetap 

awet dan menawan. 

Pada akhirnya, buku ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi dan 

panduan praktis yang berguna bagi semua orang yang tertarik dalam seni 

melukis di atas kain. Dari pemula yang baru mulai hingga seniman 
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berpengalaman yang ingin mengeksplorasi teknik dan ide baru, buku ini 

menawarkan wawasan, informasi, dan motivasi untuk terus berkreasi dan 

berkembang dalam dunia seni tekstil. Dengan melukis di atas kain, setiap 

orang dapat menemukan cara unik untuk mengekspresikan diri dan 

menciptakan karya seni yang tak terlupakan. Tidak hanya berfungsi sebagai 

panduan praktis tetapi juga sebagai jembatan yang menghubungkan tradisi 

dengan inovasi, budaya dengan kreativitas, serta seni dengan keberlanjutan. 

Buku ini diharapkan dapat menginspirasi dan memberdayakan pembaca untuk 

mengeksplorasi seni melukis di atas kain, menemukan potensi kreatif mereka, 

dan berkontribusi pada pelestarian budaya dan lingkungan. 

 

B. LATAR BELAKANG 

Sejarah melukis di atas kain dapat ditelusuri kembali pada peradaban 

kuno, dimana masyarakat menggunakan kain sebagai media untuk mencatat 

sejarah, menceritakan mitos dan legenda, serta menghias pakaian dan barang-

barang rumah tangga. Di daerah Mesir Kuno misalnya, kain linen dihiasi 

dengan pewarna alami untuk menciptakan desain yang indah dan bermakna. 

Sementara itu, di Asia, teknik seperti batik dan shibori telah menjadi bagian 

integral dari warisan budaya lokal. Di Indonesia, batik bukan hanya sekedar 

seni, tetapi juga simbol identitas dan kebanggaan nasional. (UNESCO, 

Nomination for Inscription on the Representative List in 2009) bahkan 

mengakui batik sebagai Warisan Budaya Takbenda Manusia pada tahun 2009, 

hal ini menunjukkan pentingnya teknik melukis dalam sejarah dan budaya.  

Melukis di atas kain juga memiliki nilai ekonomi yang signifikan. Di 

banyak negara, seni tekstil adalah industri rumah tangga yang penting, 

memberikan penghasilan bagi ribuan orang. Produk-produk seperti pakaian, 

syal, tas, dan barang dekoratif rumah yang dilukis dengan tangan sering kali 

memiliki nilai tambah yang tinggi karena keunikan dan keindahannya. Pada 

dunia fashion, desain kain yang dilukis secara eksklusif menjadi daya tarik 

tersendiri bagi para desainer dan konsumen yang mencari sesuatu yang unik 

dan personal.  

Pada tingkat pribadi, melukis di atas kain menawarkan banyak manfaat. 

Aktivitas ini dapat menjadi cara yang efektif untuk mengurangi stres dan 

meningkatkan kesejahteraan mental. Proses kreatif ini memungkinkan 

seseorang untuk mengekspresikan diri, mengeksplorasi imajinasi, dan 
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menciptakan sesuatu yang indah dan bermanfaat. Bagi banyak orang, melukis 

di atas kain juga menjadi hobi yang memuaskan, memberikan kesempatan 

untuk terus belajar dan berkembang.  

Teknologi modern telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

melukis di atas kain. Inovasi dalam bahan dan alat, seperti cat tekstil yang 

lebih tahan lama dan berbagai jenis kuas dan stensil, membuat proses melukis 

menjadi lebih mudah dan lebih menyenangkan. Selain itu, tutorial online dan 

komunitas digital telah memudahkan para seniman dan pemula untuk belajar 

dan berbagi pengalaman. Dengan akses yang lebih mudah menuju informasi 

dan sumber daya, siapa pun dapat memulai perjalanan mereka dalam seni 

melukis di atas kain (Savana, 2023).  

Melukis di atas kain juga dapat menjadi cara yang menyenangkan untuk 

mendekorasi rumah dan memberikan sentuhan personal pada barang-barang 

sehari-hari. Dengan teknik dan desain yang tepat, kain yang dilukis dapat 

digunakan untuk membuat lenan rumah tangga terlihat lebih estetik, seperti 

bantal, gorden, taplak meja, dan banyak lagi. Setiap proyek dapat disesuaikan 

dengan selera dan kebutuhan pribadi, menciptakan dekorasi yang unik dan 

penuh karakter. 

Bagi mereka yang tertarik dalam dunia fashion, melukis di atas kain 

menawarkan peluang besar untuk menciptakan koleksi pakaian yang orisinal 

dan eksklusif. Banyak desainer terkenal menggunakan teknik melukis di atas 

kain untuk membuat motif yang unik dan memikat. Dengan memahami teknik 

dasar dan lanjutan, serta cara mengaplikasikan cat dan pewarna dengan benar, 

seseorang dapat mulai menciptakan desain fashion mereka sendiri. 

Melukis di atas kain juga memiliki dimensi budaya yang mendalam, 

terutama dalam konteks Indonesia. Seni ini tidak hanya merupakan hobi atau 

profesi, tetapi juga bagian dari tradisi dan identitas budaya yang kaya. Di 

berbagai daerah di Indonesia, seperti Jawa, Bali, dan Sumatra, seni melukis di 

atas kain sering kali dikaitkan dengan upacara adat dan ritual keagamaan. 

Motif-motif tradisional seperti parang, kawung, dan mega mendung tidak 

hanya indah secara visual, tetapi juga sarat dengan makna filosofis dan 

simbolis. Melalui seni ini, generasi muda dapat belajar dan menghargai 

warisan budaya mereka, menjaga agar tradisi ini tetap hidup dan berkembang.  

Selain aspek budaya, melukis di atas kain juga memainkan peran penting 

dalam keberlanjutan lingkungan. Dalam beberapa dekade terakhir, ada 
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BAB 2  

ALAT DAN BAHAN 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Melukis di atas kain adalah seni yang memadukan kreativitas, teknik, dan 

bahan yang tepat untuk menghasilkan karya yang indah dan fungsional. 

Dalam kerajinan ini, pemilihan alat dan bahan yang sesuai sangat penting 

untuk memastikan hasil akhir yang memuaskan. Dalam bagian ini, kita akan 

membahas berbagai alat dan bahan dasar yang diperlukan untuk memulai 

proyek melukis di atas kain, serta beberapa tips untuk memilih yang terbaik 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan. 

Dengan memahami dan mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan, 

proses kerajinan melukis di atas kain dapat dilakukan dengan dengan percaya 

diri. Pemilihan alat dan bahan yang tepat akan memastikan bahwa karya seni 

tidak hanya terlihat indah tetapi juga tahan lama. Melalui eksperimen dan 

praktik yang sesuai, penggunaan kombinasi alat dan bahan dapat 

menghasilkan karya yang menawan. 

 

B. JENIS – JENIS KAIN UNTUK MELUKIS 

Beberapa jenis kain yang baik digunakan sebagai media lukis diantaranya 

yaitu :  

1. Kain Katun 

Kain katun adalah salah satu pilihan paling populer untuk melukis 

di atas kain karena kemampuannya menyerap cat dengan baik dan tekstur 

permukaan yang halus dan seragam. Keunggulan utama katun adalah 

kenyamanan dan daya tahan yang tinggi. Namun, kekurangannya adalah 

kain ini bisa menyusut setelah dicuci dan rentan terhadap kerutan, 

sehingga perlu dijaga dengan baik setelah proses melukis. 
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Gambar 2.1.  Kain Katun 

(sumber: (Blibli, Blibli, n.d.)) 

 

2. Kain Linen 

Linen dikenal karena kekuatan dan teksturnya yang unik, sehingga 

memberikan dimensi tambahan pada karya seni. Keunggulan linen 

adalah ketahanannya yang sangat baik dan kemampuannya untuk 

menyerap cat secara merata (Haryanti, 2017). Kekurangan utamanya 

adalah harganya yang relatif mahal dan kecenderungannya untuk mudah 

kusut, sehingga perlu perawatan ekstra dalam proses pengeringan dan 

penyimpanan. 
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Gambar 2.2.  Kain Linen 

(sumber: (Gramedia, Gramedia Blog, n.d.))  

3. Kain Sutra 

Sutra menawarkan hasil akhir yang halus dan berkilau, 

menjadikannya pilihan ideal untuk karya seni yang elegan. Keunggulan 

utama sutra adalah kelembutannya dan kemampuannya untuk 

menghasilkan warna-warna yang sangat hidup. Namun, kekurangan sutra 

adalah harganya yang tinggi dan sensitivitasnya terhadap panas dan 

kelembaban, yang dapat merusak tekstur kain. 

 
Gambar 2.3.  Kain Sutera 

(sumber: (Indonesia C. , n.d.) 

4. Kain Kanvas 

Kanvas adalah pilihan favorit untuk lukisan yang lebih besar dan 

karya seni yang memerlukan permukaan yang kuat. Keunggulan kanvas 

adalah kekuatannya yang luar biasa dan ketahanannya terhadap tarikan 

dan tekanan. Kekurangannya adalah teksturnya yang kasar, yang 
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BAB 3  

TEKNIK DAN PROSES MELUKIS 

DI ATAS KAIN 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Melukis di atas kain adalah salah satu bentuk seni yang menggabungkan 

kreativitas dengan keterampilan teknik untuk menciptakan karya unik dan 

fungsional. Seni ini telah berkembang selama berabad-abad dan digunakan 

dalam berbagai budaya di seluruh dunia untuk menghias tekstil, pakaian, dan 

aksesori. Teknik melukis di atas kain tidak hanya terbatas pada pewarnaan 

kain, tetapi juga mencakup berbagai metode aplikasi cat, penggunaan alat 

khusus, dan proses finishing untuk menghasilkan efek dan tekstur yang 

diinginkan. 

Salah satu teknik dasar dalam melukis di atas kain adalah menggunakan 

cat tekstil atau cat akrilik yang dicampur dengan medium tekstil. Cat ini 

dirancang untuk menempel pada serat kain dan tahan terhadap pencucian dan 

pemakaian. Proses melukis dimulai dengan persiapan kain, yang meliputi 

pencucian dan penyetrikaan untuk menghilangkan kotoran dan memastikan 

permukaan yang halus dan bebas kerut (Angendari, 2013). Setelah itu, desain 

dapat digambar langsung di atas kain menggunakan pensil atau alat bantu 

seperti stensil dan kertas karbon untuk menciplak pola. 

Penggunaan kuas dan airbrush adalah metode umum dalam melukis di 

atas kain. Kuas memungkinkan seniman untuk mengontrol tebal tipisnya garis 

dan detail, sementara airbrush digunakan untuk menciptakan gradasi warna 

yang halus dan efek menyeluruh (Han, 2013). Selain itu, teknik seperti 

stamping dan blok printing juga populer, dimana pola dipindahkan ke kain 

menggunakan stempel atau blok yang dicelupkan ke dalam cat. 

Proses pengeringan dan pengaturan cat sangat penting untuk memastikan 

hasil yang tahan lama. Setelah cat diaplikasikan, kain harus dibiarkan kering 

secara alami atau dengan bantuan pengering rambut pada suhu rendah. Untuk 
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mengatur cat agar tahan lama, kain sering kali disetrika dengan suhu rendah 

selama beberapa menit atau dipanaskan dalam oven khusus. 

Finishing akhir melibatkan pencucian dan perawatan kain untuk 

memastikan bahwa cat telah menempel dengan baik dan tidak luntur. Hasil 

akhir dari proses melukis di atas kain adalah karya seni yang tidak hanya indah 

tetapi juga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai 

pakaian, dekorasi rumah, atau aksesori pribadi. Melalui berbagai teknik dan 

proses yang terus berkembang, seni melukis di atas kain menawarkan ruang 

tanpa batas untuk ekspresi kreatif dan inovasi (Restian, 2020). 

 

B. TEKNIK DASAR MELUKIS DI ATAS KAIN 

Melukis di atas kain adalah seni yang memadukan kreativitas dengan 

keterampilan teknis untuk menghasilkan karya unik dan personal. Teknik 

dasar melukis di atas kain mencakup berbagai metode dan pendekatan, mulai 

dari penggunaan alat sederhana seperti kuas dan pensil hingga peralatan 

canggih seperti airbrush. Setiap teknik menawarkan keunikan dan 

keunggulannya sendiri, memungkinkan seniman untuk mengekspresikan ide-

ide mereka dengan cara yang paling sesuai dengan gaya dan tujuan artistik 

mereka. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan bahan, teknik-teknik 

melukis di atas kain juga terus berinovasi, memberikan lebih banyak pilihan 

dan fleksibilitas bagi para seniman dan pengrajin.  

Proses dasar melukis di atas kain biasanya dimulai dengan persiapan kain 

itu sendiri. Kain harus dicuci dan disetrika untuk menghilangkan kotoran dan 

memastikan permukaan yang halus, sehingga cat dapat menempel dengan 

baik. Kemudian, desain awal dapat digambar langsung pada kain 

menggunakan pensil atau stensil untuk membantu menandai area yang akan 

dicat. Pemilihan cat juga sangat penting, dengan cat tekstil atau akrilik sering 

digunakan karena daya tahannya yang baik setelah pencucian. Teknik aplikasi 

cat bervariasi, mulai dari penggunaan kuas untuk detail halus hingga teknik 

penyemprotan seperti airbrush untuk gradasi dan efek khusus. 

Teknik-teknik lain seperti stamping, blok printing, dan batik 

menawarkan cara yang berbeda untuk menerapkan desain pada kain. 

Stamping dan blok printing menggunakan alat cetak yang dicelupkan ke 

dalam cat, sedangkan batik menggunakan lilin sebagai resist untuk mencegah 

pewarna meresap ke bagian tertentu dari kain. Setiap teknik memiliki proses 
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dan karakteristik yang unik, memberikan hasil akhir yang berbeda. Sebagai 

contoh, batik menghasilkan pola yang rumit dan tradisional, sementara 

airbrush dapat memberikan tampilan yang lebih modern dan halus. Dengan 

berbagai teknik yang tersedia, melukis di atas kain menjadi sebuah medium 

yang kaya akan kemungkinan kreatif, memungkinkan setiap seniman untuk 

menemukan metode yang paling sesuai dengan visi artistiknya. 

 

C. TEKNIK BLOK PRINTING 

Blok printing atau cetak blok adalah salah satu teknik tertua dan paling 

tradisional dalam seni cetak tekstil. Teknik ini melibatkan penggunaan balok 

kayu atau bahan lainnya yang diukir dengan pola atau desain tertentu. Blok 

ini kemudian dicelupkan ke dalam tinta atau pewarna, dan ditekan ke 

permukaan kain untuk memindahkan desain. Proses ini bisa dilakukan 

berulang kali untuk menciptakan pola yang berulang pada kain (Yvonne, 

2019). 

1. Sejarah Blok Printing 

Blok printing, atau cetak blok, adalah salah satu teknik pencetakan 

tertua di dunia yang telah digunakan selama ribuan tahun. Teknik ini 

pertama kali muncul di Cina sekitar abad ke-3 Masehi. Awalnya, blok 

printing digunakan untuk mencetak teks dan gambar pada kertas. Namun, 

seiring waktu, teknik ini berkembang dan mulai diterapkan pada kain 

untuk menghasilkan pola dan desain yang indah. 

Pada periode Dinasti Tang (618-907 Masehi), teknik blok printing 

mulai berkembang pesat di Cina (Claudine, 2020). Blok kayu diukir 

dengan sangat teliti untuk mencetak sutra dan kain lainnya, yang sering 

digunakan untuk pakaian bangsawan dan kalangan atas. Teknik ini 

kemudian menyebar ke negara-negara Asia lainnya, termasuk India dan 

Jepang, melalui jalur perdagangan dan interaksi budaya. 

Di India, blok printing berkembang menjadi sebuah seni yang 

dikenal dengan nama "Kalamkari" dan "Ajrak". Di India bagian barat, 

khususnya di Gujarat dan Rajasthan, blok printing menjadi sangat 

populer dan dihargai (Bansal, 2022). Para pengrajin India menggunakan 

pewarna alami dan teknik resist dyeing untuk menciptakan pola yang 

rumit dan berwarna-warni. Kain-kain yang dihasilkan sering digunakan 

untuk pembuatan sari, kain penutup, dan dekorasi rumah. 
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BAB 4  

PERAWATAN DAN 

PENYIMPANAN 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Melukis di atas kain adalah seni yang menggabungkan kreativitas dengan 

keindahan tekstil. Setiap lukisan yang tercipta merupakan hasil dari dedikasi, 

keahlian, dan ekspresi seni yang mendalam. Namun, untuk memastikan 

bahwa karya seni tersebut dapat bertahan lama dan tetap terjaga 

keindahannya, diperlukan upaya perawatan dan penyimpanan yang tepat. 

Perawatan yang baik adalah kunci utama untuk menjaga kualitas lukisan di 

atas kain. Kain memiliki sifat yang rentan terhadap kerusakan, seperti luntur, 

kusut, atau bahkan sobek. Oleh karena itu, penting bagi para seniman dan 

penggemar seni untuk memahami cara merawat karya seni mereka dengan 

benar. Hal ini meliputi pemilihan bahan yang tepat, teknik pencucian yang 

sesuai, hingga perlindungan dari paparan sinar matahari dan kelembapan yang 

berlebihan. 

Selain perawatan, penyimpanan yang baik juga memegang peranan 

penting dalam menjaga keawetan lukisan di atas kain. Cara penyimpanan yang 

tidak tepat dapat menyebabkan kerusakan seperti noda, lipatan, atau bahkan 

jamur. Oleh karena itu, penting untuk memahami cara menyimpan lukisan di 

atas kain dengan benar, seperti menggunakan bahan penyimpanan yang aman, 

memastikan suhu dan kelembapan ruangan yang ideal, serta melindungi karya 

seni dari hama dan debu. 

Pada bagian ini, kita akan mengeksplorasi berbagai aspek perawatan dan 

penyimpanan kerajinan melukis di atas kain secara mendalam. Kita akan 

mempelajari teknik-teknik terbaik untuk menjaga kualitas lukisan, mulai dari 

pemilihan bahan yang tepat hingga metode pencucian yang aman. Selain itu, 

kita juga akan membahas cara menyimpan lukisan di atas kain dengan benar, 

termasuk memilih bahan penyimpanan yang sesuai, mengontrol suhu dan 
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kelembapan ruangan, serta mencegah kerusakan akibat hama dan debu. 

Dengan memahami pentingnya perawatan dan penyimpanan yang tepat, dapat 

memastikan bahwa karya seni yang tercipta dari kerajinan melukis di atas kain 

dapat bertahan lama dan dinikmati oleh generasi mendatang.  

Dalam materi ini, kita akan membahas berbagai langkah perawatan yang 

tepat untuk menjaga kualitas gambar lukisan di atas kain. 

 

B. PERAWATAN KERAJINAN MELUKIS DI ATAS KAIN 

Perawatan yang tepat sangat penting untuk menjaga keawetan dan 

kualitas hasil lukisan di atas kain. Kain memiliki sifat yang rentan terhadap 

kerusakan, seperti luntur, kusut, atau bahkan sobek. Oleh karena itu, 

diperlukan penanganan khusus untuk memastikan karya seni tersebut dapat 

bertahan lama dan tetap terjaga keindahannya. 

Menurut (Dunneworld, 2019) dalam bukunya "Creative Strength 

Training: Prompts, Practices and Personal Stories for Revitalizing Your 

Artistic Life. "Setiap karya seni yang tercipta dari kerajinan melukis di atas 

kain adalah hasil dari dedikasi, keahlian, dan ekspresi seni yang mendalam. 

Oleh karena itu, penting untuk merawat dan menyimpannya dengan benar 

agar dapat dinikmati oleh generasi mendatang," 

1. Pemilihan Bahan 

Salah satu aspek penting dalam perawatan lukisan di atas kain 

adalah pemilihan bahan yang tepat. Gunakan cat yang khusus dirancang 

untuk kain, seperti cat tekstil atau cat akrilik, karena cat tersebut lebih 

tahan lama dan tidak mudah luntur saat dicuci. Pemilihan cat yang tepat 

adalah kunci utama untuk memastikan lukisan di atas kain dapat bertahan 

lama. Cat tekstil atau cat akrilik khusus untuk kain sangat 

direkomendasikan karena ketahanannya terhadap pencucian dan paparan 

cahaya (Rembert, 2009).  

Selain cat, penting juga untuk memilih kain yang berkualitas baik 

dan cocok untuk melukis. Kain katun atau linen adalah pilihan yang baik 

karena sifatnya yang kuat dan dapat menyerap cat dengan baik 

(Callender, 2001). Hindari kain sintetis atau kain dengan perlakuan 

khusus yang dapat mengganggu penyerapan cat.  
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2. Proses Pengeringan yang Tepat 

Setelah selesai melukis, penting untuk membiarkan cat benar-benar 

kering sebelum menangani atau menyimpan lukisan di atas kain. Ikuti 

petunjuk waktu pengeringan yang tercantum pada kemasan cat untuk 

memastikan cat benar-benar kering. 

Menurut (Dunnewold, 2019), jangan tergesa-gesa dalam menangani 

lukisan di atas kain setelah selesai melukis. Biarkan cat benar-benar 

kering sesuai dengan petunjuk waktu pengeringan yang tercantum pada 

kemasan cat. 

3. Proses Pencucian 

Pencucian lukisan di atas kain juga memerlukan perhatian khusus. 

Gunakan air dingin atau hangat dan deterjen lembut yang tidak 

mengandung pemutih. Hindari menggunakan mesin cuci dengan putaran 

yang terlalu kuat karena dapat merusak lukisan. Saat mencuci lukisan di 

atas kain, gunakan air dingin atau hangat dan deterjen lembut yang tidak 

mengandung pemutih. Hindari menggunakan mesin cuci dengan putaran 

yang terlalu kuat karena dapat merusak lukisan (Rembert, 2009). 

Pencucian tangan adalah metode yang paling disarankan untuk kerajinan 

melukis di atas kain. Isi baskom dengan air dingin dan tambahkan sedikit 

detergen lembut. Rendam kain selama beberapa menit, lalu gosok 

perlahan dengan tangan. Pencucian tangan memastikan kain tidak terlalu 

terekspos pada gesekan yang dapat merusak lukisan (Brown, 2019). 

4. Proses Pengeringan 

Setelah mencuci lukisan di atas kain, perhatikan cara mengeringkan 

kain. Hindari menjemur di bawah sinar matahari langsung karena dapat 

menyebabkan luntur dan kerusakan pada cat. Hindari pengeringan 

dengan mesin pengering karena panas dapat merusak cat dan kain. 

Sebaiknya, jemur kain di tempat yang teduh dan berangin. Pengeringan 

alami adalah cara terbaik untuk menjaga kualitas dan keawetan lukisan 

di atas kain (Anderson, 2017).  Sebaiknya, keringkan lukisan di tempat 

yang teduh dan berventilasi baik (Callender, 2001). 

5. Pembersihan Kain 

Sebelum mulai merawat, pastikan untuk membersihkan kain dengan 

hati-hati. Gunakan kain lembut yang sedikit dibasahi untuk 

membersihkan debu atau kotoran yang menempel di permukaan gambar 
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lukisan. Hindari penggunaan bahan kimia keras yang dapat merusak 

warna dan tekstur kain (Poespo, 2005). Jika perlu, lakukan uji coba pada 

bagian kecil yang tidak terlihat untuk memastikan tidak ada reaksi 

negatif. 

6. Rutin Melakukan Pembersihan 

Gunakan larutan pengawet yang dirancang khusus untuk kain untuk 

memberikan lapisan perlindungan ekstra terhadap debu dan kotoran. 

Larutan pengawet membantu mempertahankan keawetan dan 

penampilan kain yang dicat  

7. Proses Menyetrika 

Setrika dapat merusak cat dan menyebabkan warna memudar. Jika 

perlu merapikan kain, gunakan steamer pada suhu rendah. Steamer lebih 

aman digunakan dibandingkan setrika karena mengurangi risiko 

kerusakan akibat panas.  

 

C. PENYIMPANAN KERAJINAN MELUKIS DI ATAS KAIN 

Penyimpanan yang baik juga sangat penting untuk menjaga keawetan 

lukisan di atas kain.  

1. Memilih Tempat Penyimpanan yang Baik 

Pastikan lukisan benar-benar kering sebelum disimpan untuk 

mencegah tumbuhnya jamur atau noda. Kelembapan yang tinggi dapat 

menyebabkan tumbuhnya jamur atau noda yang dapat merusak lukisan 

(Dunnewold, 2019). Pilihlah tempat penyimpanan yang kering, sejuk, 

dan terlindung dari sinar matahari langsung. Paparan sinar matahari yang 

berlebihan dapat menyebabkan luntur dan kerusakan pada cat.  

2. Penyimpanan pada Kemasan Khusus 

Gunakan bahan penyimpanan yang aman, seperti kertas tisu atau 

kotak kardus bersih. Hindari menggunakan plastik karena dapat 

menyebabkan kelembapan yang berlebihan dan pertumbuhan jamur 

3. Hindari Lipatan Berlebihan 

Untuk penyimpanan jangka panjang, lipat kain dengan hati-hati dan 

simpan di tempat yang kering dan sejuk. Cobalah untuk menghindari 

lipatan berlebihan saat menyimpan kain. Gunakan gulungan karton atau 

tabung penyimpanan untuk menggulung kain jika memungkinkan. 
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BAB 5 

APLIKASI KERAJINAN MELUKIS 

KAIN PADA PRODUK 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kerajinan melukis di atas kain telah lama menjadi salah satu bentuk seni 

yang tidak hanya menampilkan keindahan visual tetapi juga memiliki nilai 

fungsional yang tinggi. Dengan kreativitas dan keterampilan, kain-kain biasa 

dapat diubah menjadi karya seni yang unik dan menarik. Teknik ini 

memungkinkan para seniman untuk mengekspresikan ide dan imajinasi 

mereka pada berbagai jenis produk sehari-hari, menjadikan setiap item tidak 

hanya berfungsi tetapi juga estetis dan personal. Aplikasi kerajinan melukis di 

atas kain meliputi berbagai produk seperti pakaian, aksesoris, dan barang-

barang rumah tangga, yang semuanya dapat diubah menjadi kanvas yang 

hidup. 

Pakaian seperti kaos, kemeja, jaket dan jilbab dapat dihiasi dengan motif-

motif kreatif, memberikan sentuhan unik pada busana harian. Tas, dompet, 

dan sepatu juga dapat diubah menjadi aksesori fashion yang memikat dengan 

desain yang orisinal. Selain itu, barang-barang rumah tangga seperti sarung 

bantal, gorden, dan taplak meja bisa menjadi lebih menarik dan artistik dengan 

tambahan lukisan kain. Melalui aplikasi seni ini, setiap produk tidak hanya 

menawarkan fungsi praktis tetapi juga menjadi media ekspresi dan identitas. 

Dengan berbagai teknik dan jenis cat yang digunakan, kerajinan melukis di 

atas kain terus berkembang dan memberikan peluang tak terbatas bagi para 

pecinta seni dan kerajinan untuk menciptakan karya yang indah dan bermakna 

dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah aplikasi kerajinan melukis di atas 

kain pada produk sehari-hari: 
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B. APLIKASI PADA BUSANA 

Aplikasi kerajinan melukis di atas kain pada busana memberikan 

kebebasan ekspresi yang luas bagi desainer dan pengguna busana Berbagai 

jenis pakaian dapat dihiasi dengan lukisan kain untuk menciptakan desain unik 

dan personal. Motif abstrak, flora, fauna, atau tema-tema lainnya dapat 

dijadikan pilihan desain lukisan yang akan dibuat. Selain itu, penempatan 

lukisan juga menjadi daya tarik tersendiri pada hasil akhir sebuah busana.  

Dengan kreativitas yang tak terbatas, setiap potongan pakaian dapat 

diubah menjadi karya seni yang berbicara tentang gaya hidup dan kepribadian 

individu. Dengan kemajuan teknologi dan inovasi dalam bahan dan cat, 

aplikasi kerajinan melukis di atas kain pada busana terus berkembang dan 

menginspirasi. Teknik ini tidak hanya memberikan kemungkinan untuk 

menciptakan desain yang indah dan unik, tetapi juga memperluas batas-batas 

kreativitas dalam industri fashion. Dengan seni melukis di atas kain, setiap 

potongan busana dapat menjadi karya seni yang unik, mencerminkan 

keindahan dan keberagaman dunia. 

Jenis busana yang dapat dibuat aplikasi lukis di atas kain dapat berupa: 

1. Kaos 

2. Kemeja 

3. Celana 

4. Rok 

5. Baju 

6. Gamis 

7. Rompi 

8. Gaun 
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Gambar 5.1. Teknik Lukis pada Kaos 

(sumber: (blackgarlic.id, n.d.) 

 

  
Gambar 5.2. Teknik Lukis pada Kaos 

(sumber: (Shopee, https://shopee.co.id/, n.d.) 
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Gambar 5.3. Teknik Lukis pada Kaos 

(sumber: (Craft, n.d.) 

 

C. APLIKASI PADA AKSESORIS DAN MILINERIS 

Aksesoris memainkan peran penting dalam melengkapi dan 

memperindah penampilan seseorang. Melukis di atas kain memberikan 

kesempatan untuk mempersonalisasi aksesoris ini sesuai dengan selera dan 

karakter individu, menjadikannya lebih dari sekadar pelengkap busana tetapi 

juga sebuah pernyataan gaya dan ekspresi diri. Salah satu bidang yang sangat 

diuntungkan dari seni ini adalah dunia aksesoris dan milineris. Aksesoris dan 

milineris, dapat diubah menjadi karya seni yang unik dan menarik melalui 

sentuhan kreatif dari lukisan kain. Dengan teknik ini, setiap aksesoris tidak 

hanya menjadi pelengkap busana tetapi juga sebuah pernyataan gaya dan 

ekspresi diri. 

Melukis di atas kain memberikan kesempatan untuk mempersonalisasi 

aksesoris sesuai dengan selera dan karakter individu. Selain itu, produk 

aksesoris dan milineris dapat ditingkatkan nilainya dengan lukisan tangan 

yang indah, menambah sentuhan elegan dan unik pada penampilan.  
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GLOSARIUM 

 

 

Aksesoris: Barang-barang tambahan yang dipakai untuk melengkapi busana, 

seperti tas, sepatu, topi, dan perhiasan. 

 

Airbrush: Alat yang menggunakan udara bertekanan untuk menyemprotkan 

cat atau pewarna ke permukaan kain, menghasilkan efek halus dan gradasi 

warna yang mulus. 

 

Batik: Teknik pewarnaan kain yang menggunakan lilin sebagai penahan 

warna, sehingga pola yang diinginkan tetap berwarna asli sementara bagian 

lain menyerap pewarna. 

 

Blok Printing: Teknik cetak menggunakan balok kayu atau bahan lain yang 

dipahat dengan desain tertentu untuk mencetak pola di atas kain. 

 

Canting: Alat tradisional yang digunakan dalam teknik batik untuk 

mengaplikasikan lilin cair ke atas kain. 

 

Crayon Resist: Teknik melukis yang menggunakan lilin crayon untuk 

membuat pola yang tidak menyerap cat atau pewarna, sehingga menciptakan 

efek resist. 

 

Dekorasi: Barang-barang atau elemen yang digunakan untuk memperindah 

ruangan atau benda lain. 

 

Eksklusivitas: Keunikan atau kekhususan suatu produk yang membuatnya 

berbeda dari produk lainnya, biasanya karena dibuat dengan tangan atau 

dalam jumlah terbatas. 

 

Fabric Markers: Spidol khusus yang digunakan untuk menggambar atau 

melukis di atas kain, yang tahan lama dan tidak mudah luntur saat dicuci. 
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Freehand Drawing: Teknik menggambar atau melukis secara langsung di atas 

kain tanpa menggunakan pola atau cetakan terlebih dahulu. 

 

Hand Painting: Teknik melukis secara manual di atas kain menggunakan kuas 

atau alat lainnya untuk menciptakan desain unik dan personal. 

 

Heat Transfer: Teknik memindahkan gambar atau desain ke kain 

menggunakan panas, biasanya dengan menggunakan setrika atau mesin press 

panas. 

 

Kain: Bahan tekstil yang digunakan sebagai dasar untuk melukis atau 

menciptakan produk fashion dan dekorasi. 

 

Kertas Karbon: Kertas yang dilapisi dengan zat berwarna gelap di satu sisi, 

digunakan untuk menciplak atau mentransfer gambar dari satu permukaan ke 

permukaan lainnya. 

 

Lenan Rumah Tangga: Barang-barang rumah tangga yang terbuat dari kain, 

seperti taplak meja, serbet, gorden, dan sarung bantal. 

 

Marbling: Teknik melukis yang menghasilkan pola mirip dengan marmer atau 

batu alam dengan cara meneteskan dan memanipulasi cat di atas permukaan 

air sebelum dipindahkan ke kain. 

 

Palet: Alat yang digunakan untuk mencampur cat atau pewarna sebelum 

diaplikasikan ke kain. 

 

Pemidangan: Alat yang digunakan untuk menahan kain agar tetap tegang saat 

melukis atau menyulam, sering disebut juga dengan nama hoop atau frame. 

 

Sgraffito: Teknik melukis yang melibatkan menggores lapisan atas cat untuk 

mengekspos warna atau lapisan di bawahnya. 

 

Silk Screen: Teknik mencetak gambar di atas kain menggunakan layar yang 

dilapisi dengan bahan stensil, di mana tinta ditekan melalui layar ke kain. 
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Stamping: Teknik mencetak gambar di atas kain menggunakan cap atau 

stempel yang dicelupkan ke dalam cat atau pewarna. 

 

Stencil: Alat atau bahan yang digunakan untuk membuat pola atau desain 

dengan cara menutupi bagian kain yang tidak ingin terkena cat atau pewarna. 

 

Sun Printing: Teknik mencetak gambar di atas kain menggunakan sinar 

matahari untuk memproses bahan kimia yang diaplikasikan pada kain, 

menciptakan efek unik. 

 

Tie Dye: Teknik pewarnaan kain yang melibatkan mengikat bagian kain 

dengan tali atau karet sebelum dicelupkan ke dalam pewarna, menghasilkan 

pola-pola unik berdasarkan area yang tidak terendam pewarna. 

 

Water-Based Paint: Cat yang menggunakan air sebagai pelarutnya, mudah 

digunakan dan dibersihkan, serta ramah lingkungan. 
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